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ABSTRAK 

 

Air merupakan salah satu perantara terjadinya kontaminasi pada makanan, 

kandungan yang terdpat pada air yang di gunakan untuk mencuci peralatan makan 

dapat menempel di peralatan makan tersebut dan masuk ke tubuh manusia melalui 

peralatan makan yang di gunakan. Kualitas air harus sesuai dengan Permenkes RI 

Nomor 32 Tahun 2017, agar air layak digunakan dan terbebas dari kontaminasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan higiene sanitasi dan 

kualitas air cucian pada pedagang gerobak makanan di Pasar Lematang Lahat. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

observasi dan wawancara mendalam untuk mendapat gambaran dan menganalisis 

higiene sanitasi pedagang gerobak makanan di Pasar Lematan Lahat. Hasil dari 

penelitian ini yaitu kualitas air yang di gunakan belum memenuhi persyaratan 

Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 kecuali untuk parameter rasa dan suhu. 

Ketersediaan air bersih di Pasar Lematang Lahat Teknik Pencucian yang di 

lakukan sudah benar baik untuk perlatan makan ataupun peralatan cucian. 

Tindakan higiene belum memenuhi persyaratan personal higiene penjamah 

makanan menurut Kepmenkes RI No 942 tahun 2003 dimana seharusnya 

memakai celemek dan penutup kepala. Berdasarkan hasil di harapkan pedagang 

gerobak makanan tidak menggunakan air lebih dari satu kali pemakaian untuk 

mencuci peralatan, mencuci bak pencucian baik sebelum atau sesudah digunakan 

dan memakai perlengkapan lengkap sesuai dengan persyaratan. 

 

Kata Kunci : Kualitas Air Cucian, Higiene Sanitasi, Pedagang Gerobak 

Kepustakaan : 44(2003-2021)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Makanan yang tidak aman menimbulkan ancaman kesehatan global dan 

membahayakan semua orang. Salah satu hal yang dapat menyebabkan makanan 

tidak aman yaitu terjadinya kontaminasi pada makanan. Menurut World Health 

Organisation (WHO) tahun 2020 terdapat 600 juta atau 1 dari 10 orang di dunia 

jatuh sakit setelah makan makanan yang terkontaminasi dan 420.000 orang 

meninggal setiap tahun, 40% penyakit akibat kontaminasi makanan terjadi pada 

anak-anak di bawah usia 5 tahun dengan jumlah kematian 125.000 setiap tahun 

(WHO, 2020). Kontaminasi yang terjadi pada makanan dapat menyebabkan 

berubahnya makanan tersebut menjadi media bagi suatu penyakit yang di penyakit 

bawaan makanan (food-borne diseases). Menurut Badan Pengendalian Obat dan 

Makanan atau BPOM terjadinya kontaminasi pada makanan banyak di sebabkan 

oleh cemaran biologi dengan presentase 74,9%. Salah satu cemaran biologi yang 

mampu mengontaminasi makanan adalah bakteri Coliform. Semakin tinggi 

tingkat kontaminasi bakteri Coliform, semakin tinggi pula resiko kehadiran 

bakteri-bakteri patogen lain yang biasa hidup dan  dapat menyebabkan gejala 

diare, kram perut, mual, rasa tidak enak badan dan kanker (Bambang, 2014). 

Penyakit diare merupakan penyakit yang paling umum dan diakibat oleh 

konsumsi makanan yang terkontaminasi, yang menyebabkan 550 juta orang jatuh 

sakit dan 230.000 kematian setiap tahun (WHO, 2020). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2020 untuk penderita diare di Lahat 

berjumlah kasus mencapai 2574 kasus (Statistik, 2022) 

 Air merupakan salah satu perantara terjadinya kontaminasi pada makanan 

contohnya air yang di gunakan untuk mencuci peralatan makan. Kandungan yang 

terdpat pada air yang di gunakan untuk mencuci peralatan makan dapat menempel 

di peralatan makan tersebut dan masuk ke tubuh manusia melalui peralatan makan 

yang di gunakan. Air untuk mencuci peralatan makan termasuk kedalam air jenis 

air untuk kwperluan higiene sanitasi, oleh karena itu air yang di gunakan untuk 

mencuci peralatan makan harus memenuhi syarat standar baku mutu air yang 

terdapat dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
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2017 yang meliputi parameter fisik, biologi dan kimia. Air termasuk dalam 

sanitasi, sedangkan sanitasi erat hubunganya dengan higiene.Terdapat empat hal 

penting yang menjadi prinsip hygiene dan sanitasi makanan meliputi perilaku 

sehat dan bersih orang yang mengelola makanan, sanitasi makanan, sanitasi 

peralatan dan sanitasi tempat pengolahan. Makanan dapat terkontaminasi mikroba 

karena beberapa hal, di antaranya menggunakan lap kotor dalam membersihkan 

perabotan, tidak mencuci tangan dengan bersih dan lain-lainnya (Tumelap, 

2011).Permasalahan sanitasi menjadi masalah di seluruh dunia, sekitar 827.000 

orang meninggal akibat air, sanitasi, dan kebersihan yang tidak memadai (WHO, 

2019). Kondisi tersebut banyak terdapat pada pedagang gerobak makanan. 

 Secara umum  masyarakat Indonesia memilih pedagang gerobak makanan 

yang termasuk ke dalam pedagang kaki lima (PKL). Karena, gerobak merupakan 

seseorang yang menjalankan usaha berjualan makanan yang mudah ditemui, baik 

di pinggir jalan ataupun di pasar. Namun, kehadiran pedagang gerobak sering 

dikaitkan dengan dampak negatif lingkungan dan kesehatan. Oleh sebab itu maka 

pedagang harus memenuhi kriteria mulai dari kebersihan peralatan, kebersihan 

diri, dan kebersihan air (Agustiningrum. 2018). Pedagang gerobak makanan 

memiliki hygiene sanitasi yang buruk di karenakan tempat yang terbatas dan 

ketidakjelasan sumber air yang tersedia . Ketidakjelasan sumber penyediaan air 

yang terdapat pada pedagang gerobak makanan dapat menjadi faktor terjadinya 

kontaminasi makanan yang diakibat oleh air. Pedagang makanan gerobak 

seharusnya lebih memperhatikan kebersihan karena faktor pembeli mau membeli 

makanan yang pedagang gerobakan makanan tawarkan yaitu cepat saji, mudah di 

temui dan terjaga kebersihannya, baik higiene dan sanitasinya. Sanitasi air, 

sanitasi tempat berjualan dan sanitasi peralatan mempunyai peranan penting 

dalam pertumbuhan penyebaran kuman penyakit dan keracunan karena air yang 

tercemar oleh bakteri, salah satunya bakteri Coliform, karena jika air sudah 

terkontaminasi bakteri Coliform dapat memungkinkan berpindahnya bakteri dari 

air ke makanan. 

 Pasar merupakan salah satu tempat yang banyak menyediakan pilihan 

makanan bagi pembeli sehingga banyak pula permasalahan yang terjadi 

didalamnya. Beberapa tempat makan di pasar salah satunya penjual makanan yang 
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menggunakan gerobak makanan  yang ada di pasar diketahui masih banyak yang 

belum mengetahui persyaratan higiene dan sanitasi tempat makan yang apabila 

tidak memenuhi syarat dampaknya sangat berhubungan erat dengan kesehatan 

manusia. Salah satu tempat yang memiliki pedagang gerobak yaitu pasar lematang 

lahat yang  memiliki luas tanah sepanjang 5.800 meter persegi, dengan kapasitas 

48 ruko, 561 kios pasar terbesar yang ada di Kabupaten Lahat, beroperasi setiap 

hari dan merupakan pasar yang paling banyak dikunjungi oleh pembeli dan 

tentunya pasar yang memiliki pedagang dan juga tempat makan yang ada di lokasi 

pasar tersebut. Lokasi pedagang makanan yang menggunakan gerobak yang 

tersebar di dalam lokasi pasar terletak dekat dengan pedagang sayuran dan 

buahan, serta bersebelahan dengan jalan raya. 

 Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

kondisi fasilitas sanitasi, baik sanitasi air maupun sanitasi tempat berjualan dan 

higiene pedagang yang ada di sana kurang baik. Peneliti menjumpai pedagang 

gerobak makanan yang belum menerapkan syarat sanitasi dasar seperti  tidak 

terpeliharanya tempat pencucian peralatan makan, buruknya kondisi tempat 

sampah, ketersediaan air yang terbatas yang di gunakan untuk mencuci peralatan, 

sumber air yang tidak dekat dengan lokasi gerobak makanan, pencucian peralatan 

yang belum sesuai yaitu  pedagang gerobak makanan secara jelas menggunakan 

air cucian berulang kali serta kualitas air yang di gunakan untuk mencuci 

peralatan makan belum diuji sesuai  syarat  standar baku mutu air yang terdapat 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 

mengenai air yang di gunakan untuk keperluan higiene sanitasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Chintya (2016) 

yang menunjukan bahwa terdapat bakteri e.coli pada air cucian yang menjadi 

sampel penelitian, ini menunjukan bahwa air yang di gunakan tidak memenuhi 

syarat yangberlaku dan dapat menimbulkan penyakit. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukan kondisi sanitasi air cucian, kondisi sanitasi alat makan, penyimpanan 

makanan dan personal higiene pedagang gerobak masih kurang baik, sehingga 

dapat mempengaruhi kualitas air cucian yang di gunakan. Higiene Sanitasi pada 

pedagang gerobak makanan di Pasar Lematang Lahat merupakan aspek penting 

sehingga membutukan perhatian dan pengawasan lebih terkait dengan masalah 
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sanitasi dan tidak jarang menjadi media penularan penyakit. Berdasarkan 

Kepmenkes Nomor 519 Tahun 2008 tentang Pasar Sehat, kualitas air pada pasar 

harus di periksa setiap enam bulan sekali tetapi Kabupaten Lahat tidak melakukan 

pengawasan kualitas air di pasar di karenakan tidak adanya peraturan daerah 

untuk pengawasan kualitas air pada daerah pasar di Kabupaten Lahat. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian terhadap kualitas air cucian untuk mengetahui 

apakah air yang di gunakan sudah memenuhi syarat parameter fisik, kimia, 

biologi dan menganalisis penerapan higiene sanitasi pedagang gerobak makanan 

di pasar lematang Lahat. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Kontaminasi makanan dapat menyebabkan makanan tidak aman dan 

menimbulkan bahaya kesehatan. Salah satu penyebab terjadinya kontaminasi 

makanan yaitu kualitas air yang di gunakan untuk mencuci peralatan makan tidak 

memeuhi syarat Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan sebagai keperluan 

higiene sanitasi yang meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia.  Selain itu, 

tindakan higiene penjamah, kondisi sanitasi air cucian dan peralatan dapat 

memicu terjadinya kontaminasi pada makanan yang diperjual belikan oleh 

pedagang. Maka dari itu, peneliti perlu menganalisis penerapan hygiene sanitasi 

dan kualitas air secara fisik kimia dan biologi pada air cucian peralatan makan 

pedagang grobak makanan di Pasar Lematang Lahat.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

 Tujuan umum dalam penelitian ini adalah menganalisis penerapan higiene 

sanitasi dan kualitas air cucian pada pedagang gerobak makanan di Pasar 

Lematang Lahat  
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1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas air cucian (fisik, biologi, kimia) pedagang 

gerobak makanan di pasar lematang Lahat 

2. Menganalisis ketersediaan air bersih pada pedagang gerobak makanan 

di pasar lematang Lahat  

3. Menganalisis kondisi peralatan cucian pada pedagang gerobak makanan 

di pasar lematang Lahat 

4. Menganalisis teknik pencucian peralatan pada pedagang gerobak 

makanan di pasar lematang Lahat 

5. Menganalisis tindakan higiene penjamah makanan pada pedagang 

gerobak makanan di pasar lematang Lahat  

1.4. Manfaat Penelitiaan 

1.4.1. Bagi Peneliti 

1. Penelitian ini menjadi proses belajar bagi peneliti dan dapat menambah 

pengetahuan, wawasan, pengalaman  

2. Mampu mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama 

perkulihan di Fakultas Kesehatan Masyarakat khususnya tentang 

higiene sanitasi air cucian pedagang gerobak makanan. 

1.4.2. Bagi Pedagang Gerobak Makanan Pasar Lematang Lahat 

1. Sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan pentingnya untuk 

terus menjaga kebersihan khususnya dalam kebersihan air cucian 

peralatan makan agar terhindar dari kuman yang dapat menyebabkan 

penyakit pada masyarakat. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan 

informasi, saran atau masukan, dan evaluasi terhadap pihak pedagang 

gerobak makanan khususnya higiene dan sanitasi air cucian dapat 

diterapkan dengan baik dan benar. 
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1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini dapat memberikan tambahan bahan kepustakaan atau 

referensi 

2. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi civitas akademika 

dalam pengembangan penelitian mengenai kesehatan masyarakat, 

terkhusus mengenai higiene dan sanitasi air cucian. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di kawasan Pasar Lematang Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan. 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

 Penelitian ini di lakukan pada bulan Mei-Juni  2022 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

 Ruang lingkup materi penelitian ini mengenai higiene sanitasi dan kualitas 

fisik kimia dan biologi pada air cucian pedagang gerobak makanan. 
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